
INTUISI 1 (2) (2009) 

INTUISI 
Jurnal Ilmiah Psikologi

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/INTUISI

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP KOMPETENSI DOSEN  
MATA KULIAH PSIKOLOGI PERKEMBANGAN DENGAN MOTIVASI BELAJAR  

MATA KULIAH PSIKOLOGI PERKEMBANGAN PADA MAHASISWA  
DI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Fellianti Muzdalifah 

Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,  Indonesia

Abstrak
This survey investigated correlation between the perception of lecturer’s competency of devel-
opmental psychology subject and students’ learning motivation who attended in developmen-
tal psychology class in State University of Jakarta. This study involved 58 students as a sam-
ple. Both, data on perception lecture’s competency and learning motivation of developmental 
psychology subject were obtained through the use Likert alike questionaires. The overall pro-
cess of data used SPSS v.12.00. The results indicates that there was a positive significant 
relationship between perception of lecturer’s competency of developmental psychology subject 
with learning motivation of students who attended in developmental psychology class in State 
University of Jakarta. It’s meant that when students perceived lecturer’s competency higher it 
will be followed by their learning motivation. 
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PENDAHULUAN

Dalam keseluruhan upaya pendidikan, 
proses belajar mengajar (PBM) merupakan akti-
vitas paling penting, karena melalui proses itulah 
tujuan pendidikan akan dicapai dalam bentuk pe-
rubahan perilaku siswa. Undang-undang sistem 
pendidikan nasional no.20 pasal 3 tahun 2O03 
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertuju-
an untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif; mandiri, dan men-
jadi warga negara yang demokratis serta bertang-
gung jawab (Farida Sarimaya, 2008).

Di perguruan tinggi, pencapaian tujuan be-
lajar yang dikehendaki dapat dicapai melalui unit 
kegiatan belajar-mengajar yang disebut kuliah. 
Kuliah merupakan bentuk interaksi antara dosen, 
mahasiswa, dan pengetahuan atau keterampilan. 
Pemahaman dan persepsi mengenai hubungan 
ketiga faktor tersebut sangat menentukan keber-
hasilan proses belajar. Lebih lanjut, pemahaman 
terhadap aspek-aspek tersebut akan mempenga-
ruhi sikap dan motivasi mahasiswa dalam men-
jalani proses belajar (Suwardjono.com/upload/
perilaku-belajar-di-perguruan-tinggi). 

Motivasi membuat kegiatan belajar dapat 
diarahkan sehingga tujuan belajar itu dapat terca-
pai dengan baik. Motivasi adalah suatu dorongan 
yang ada dalam diri mahasiswa yang bersifat ak-
tif mendorong, menggerakkan dan memberi arah 
pada siswa dalam kegiatan belajar untuk menca-
pai suatu tujuan (W.S. Winkel. 2004). Oleh kare-
nanya, motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak psikis di dalam diri mahasiswa yang 
bersifat aktif yang mendorong, menggerakkan 
dan memberi arah pada siswa dalam kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki maha-
siswa dapat tercapai.

Dosen sebagai faktor eksternal, rnempuny-
ai peranan yang besar dalam meningkatkan mo-
tivasi belajar mahasiswa. Dosen dituntut untuk 
memiliki kemampuan sebagai tenaga pengajar 
yang baik karena proses belajar dan prestasi bela-
jar para mahasiswa bukan hanya ditemukan oleh 
sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya 
akan tetapi sebagian besar juga ditentukan oleh 
kompetensi dosen yang mengajar dan membim-
bing mereka. Sama halnya seperti guru, dosen 
yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan 
dan akan lebih mampu dalam mengelola kelas-
nya sehingga belajar pada mahasiswa berada 
pada tingkat optimal (Oemar Hamalik. 2004).

Kompetensi itu sendiri berasal dari baha-
sa Inggris competency yang memiliki pengertian 
dasar kemampuan atau kecakapan. Secara le-
bih luas, pengertian kompetensi dijelaskan oleh 
Johnson (Wina Sanjaya, 2005), yaitu perilaku 
rasional guna mencapai tujuan yang dipersya-
ratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan, 
yang didalamnya meliputi kompetensi personal, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
Sementara di Indonesia, kompetensi profesi pen-
didik baik guru maupun dosen dijelaskan dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 
dan Peraturan Pemerintah No.19/2005 dinyata-
kan bahwa kompetensi dosen meliputi kompe-
tensi kepribadian, kompetensi pedagodik, kom-
petensi profesional, dan kompetensi sosial.

Selama kegiatan belajar mengajar berlang-
sung akan terjadi suatu hubungan timbal balik 
antara dosen dan mahasiswa. Ketika interak-
si ini terjadi, para siswa tentunya tidak terlepas 
dari kegiatan memperhatikan dan memberikan 
penilaian. Penilaian atau pemberian makna ter-
hadap suatu objek disebut persepsi. Lebih tepat, 
persepsi adalah dimana individu mengorgani-
sasikan dan memahami kesan yang diperoleh 
melalui indera sebagai usaha untuk memberikan 
arti terhadap objek yang diamatinya (Suhama. 
2005). Dengan demikian, persepsi mahasiwva 
terhadap dosen merupakan penilaian mahasiswa 
mengenai keadaan dosen selama berlangsungnya 
proses interaksi di kelas atas kemampuan yang 
dimiliki dosen.

Setiap mahasiswa memiliki persepsi yang 
berbeda-beda terhadap dosen karena mahasiswa 
menanggapi dan memberikan pandangan me-
nurut caranya masing-masing yang dipengaruhi 
pengalaman-pengalamannya. Ketika mahasis-
wa menilai dosen secara positif, misalnya dapat 
menyampaikan materi dengan jelas, merupakan 
sosok yang menyenangkan, menguasai ilmunya, 
menggunakan beragam metode belajar, dan se-
bagainya, maka kesan positif ini diperkirakan 
akan menumbuhkan motivasi belajar pada diri 
siswa. Sebaliknya, jika mahasiswa menilai dosen 
dengan negatif, karena ketidakmampuan dalam 
mengajar, bukan merupakan sosok yang meny-
enangkan, dan sebagainya, maka diperkirakan 
kurang menumbuhkan motivasi belajar pada ma-
hasiswa.

Di Universitas Negeri Jakarta, para maha-
siswa selain mendapat mata kuliah sesuai den-
gan bidang ilmu atau jurusan yang ditekuninya, 
mereka juga diharuskan mengikuti mata kuliah 
wajib sebagai syarat kelulusan sebagai sarja-
na pendidikan. Ada dua jenis kelompok mata 
kuliah, yaitu kelompok Mata Kuliah Umum 
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(MKU) yang dikelola oleh Fakultas Ilmu Sosial 
dan kelompok Mata Kuliah Dasar Kependidikan 
(MKDK) yang dikelola oleh Fakultas Ilmu Pen-
didikan. Kedua kelompok mata kuliah tersebut 
terdiri dari beberapa mata kuliah. Mata kuliah 
Psikologi Perkembangan merupakan bagian dari 
mata kuliah MKDK. Hampir seluruh pengajar 
di program studi Psikologi mendapat tugas dari 
fakultas untuk melaksanakan pengajaran di mata 
kuliah Psikologi Perkembangan bagi seluruh fa-
kultas di Universtas Negeri Jakarta.

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
bersifat informal beberapa dosen psikologi per-
kembangan memberikan keluhan bahwasanya 
perilaku belajar yang ditunjukkan oleh mahasis-
wa psikologi perkembangan terlihat kurang an-
tusias untuk mempelajari mata kuliah psikologi 
perkembangan. Oleh karena adanya fenomena 
tersebut, maka perlu dilakukan kajian lebih men-
dalam untuk mengetahui bagaimana motivasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah psikologi 
perkembangan. Sementara itu, motivasi belajar 
pada mahasiswa sangat erat kaitannya dengan 
persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen 
yang mengajar.

Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dalam belajar sangat penting 
peranannya untuk mencapai tujuan yang diha-
rapkan, sebab tanpa adanya motivasi seorang 
mahasiswa akan sulit untuk melakukan kegiatan 
belajar. Motivasi belajar merupakan syarat yang 
harus ada dalam belajar. Besar kecilnya motivasi 
belajar yang dimiliki mahasiswa dapat dilihat dari 
besar kecilnya rintangan yang dihadapi dalam be-
lajar sampai rintangan tersebut dapat diatasi.

Motivasi belajar tidak hanya memberikan 
kekuatan pada daya upaya belajar tetapi juga 
memberikan arah yang jelas pada kegiatan be-
lajar. Hal ini diperkuat dengan pendapat Winkel 
(Winkel, 2004) yang mengatakan bahwa motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis 
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, menjalin kelangsungan kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu 
demi mencapai tujuan.

Motivasi belajar memegang peranan yang 
penting dalam memberikan gairah atau semangat 
dalam belajar, sehingga siswa yang termotivasi 
kuat memiliki banyak energi untuk melakukan 
kegiatan belajar. Tidaklah menjadi berarti beta-
papun baiknya potensi mahasiswa yang meliputi 
kemampuan intelektual atau bakat mahasiswa 
dan materi yang akan diajarkan serta lengkap-
nya sarana belajar, namun bila mahasiswa tidak 

termotivasi dalam belajar, maka kegiatan PBM 
tidak akan berlangsung optimal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa motivasi belajar adalah suatu dorongan atau 
kekuatan dalam diri mahasiswa yang menimbul-
kan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki mahasiswa.

Karakteristik Mahasiswa Yang Memiliki Moti-
vasi Belajar

Motivasi belajar sangat diperlukan oleh 
mahasiswa demi tercapainya tujuan yang ingin 
dicapai. Mahasiswa yang memiliki motivasi be-
sar akan giat berusaha, tampak gigih tidak mu-
dah menyerah, mengerjakan tugas-tugas dengan 
sebaik mungkin, aktif bertanya dan berdiskusi, 
giat membaca buku untuk meningkatkan penge-
tahuan ataupun prestasi belajamya. Sebaliknya, 
mahasiswa yang motivasinya tampak lemah, me-
miliki sikap tidak acuh, mudah putus asa, suka 
menganggu di kelas, perhatiannya tidak tertuju 
di kelas, sering meninggalkan pelajaran sehing-
ga mengalami kesulitan belajar (Sardiman A.M., 
2008).

Hal tersebut diperkuat oleh pengamatan 
Riduwan (2007) yang menyatakan bahwa ma-
hasiswa dalam belajar hendaknya merasakan 
adanya kebutuhan psikologis yang normatif. Ma-
hasiswa yang termotivasi dalam belajarnya dapat 
dilihat dari karakteristik tingkah laku yang me-
nyangkut minat, ketajaman, perhatian, konsent-
rasi, dan ketekunan. Mahasiswa yang memiliki 
motivasi rendah dalam belajarnya menunjukkan 
keengganan, cepat bosan dan berusaha menghin-
dar dari kegiatan belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas maka da-
pat disimpulkan bahwa karaktesistik mahasiswa 
yang menpunyai motivasi dalam belajar adalah:
a. Ketekunan dalam belajar yang meliputi ting-

kat kehadiran di kelas yang cukup tinggi, aktif 
mengikuti PBM di kelas, dan melakukan ke-
giatan belajar di rumah.

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan belajar 
yang meliputi kecenderungan sikap positif 
terhadap kesulitan dan adanya usaha dalam 
mengatasi kesulitan.

c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 
yang meliputi adanya kebiasaan yang teratur 
dalam mengikuti materi perkuliahan dan se-
mangat dalam mengikuti PBM.

d. Prestasi dalam belajar yang meliputi adanya 
keinginan untuk berprestasi yang ditunjukkan 
dengan usaha yang gigih untuk menyelesai-
kan tugas dan menentukan kualifikasi keber-
hasilan dalam proses belajar.
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e. Mandiri dalam belajar meliputi mampu me-
nyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain 
dan menggunakan kesempatan untuk belajar 
di luar jam pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
akan mengambil kesimpulan karakteristik maa-
siswa yang memiliki motivasi belajar sebagai fak-
tor untuk mengembangkan instrumen motivasi 
belajar mahasiswa mata kuliah psikologi perkem-
bangan.

Pengertian Kompetensi Dosen

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha 
sadar secara sistematis dan berencana untuk 
mengembangkan kemampuan, sikap, dan perila-
ku individu dalam bermasyarakat. Dalam proses 
pendidikan terdapat dua komponen utama yaitu 
pendidik dan peserta didik. Pendidik dalam pro-
ses pendidikan formal disebut guru. Keberhasi-
lan pendidikan sangat dipengaruhi peranan guru 
dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh sebab itu, 
guru harus selalu berkembang dan dikembang-
kan, agar perolehan subyek didik terhadap pen-
getahuan, keterampilan, sikap, dan nilai dapat 
maksimal.

Jika disebut profesi guru, maka yang di-
maksudkan tidak saja guru SD sampai SMA, 
namun dosen di perguruan tinggi pun pada ha-
kekatnya adalah seorang guru. Pemberian nama 
“dosen” bagi tenaga pendidik yang mengajar di 
perguruan tinggi sebagaimana yang disebutkan 
pada UU RI No.20 tahun 2003 pada dasarnya 
hanya merupakan pembedaan tempat mengajar-
nya dan menunjukkan jenjang lembaga dimana 
ia bekerja (Hamzah B. Uno, 2008).

Peranan dunia pendidikan dituntut dapat 
mengimbangi kemajuan teknologi dunia. Salah 
satunya dengan mengembangkan kompetensi do-
sen dengan menekankan kemampuan dosen da-
lam pembelajaran dimana untuk membawa ma-
hasiswa  kedalam pembelajaran agar siswa juga 
turut dapat mengembangkan kompetensinya.  

Kompetensi berasal dari bahasa Ingg-
ris competency yang memiliki pengertian dasar 
kemampuan atau kecakapan. Secara lebih luas, 
pengertian kompetensi dijelaskan oleh Johnson 
(Wina Sanjaya, 2005), yaitu perilaku rasional 
guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan, yang didalarn-
nya meliputi kompetensi personal, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. Dengan de-
mikian suatu kompetensi ditujukan oleh penam-
pilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung-
jawabkan dalam upaya mencapai suatu tujuan.

Dengan demikian dapat disimpulkan pen-
gertian kompetensi dosen adalah kemampuan 
atau keterampilan yang dimiliki seorang dosen 
dalam melaksanakan profesinya sebagai tenaga 
pengajar yang didalamnya mencakup kemam-
puan secara profesional, kemampuan secara 
personal, dan kemampuan secara sosial. Selan-
jutnya, kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
dosen akan ditunjukkan pada kemampuan serta 
kualitasnya dalam melaksanakan proses pembe-
lajaran, yang akan terwujud dalam bentuk penge-
tahuan dan perbuatan dalam menjalankan fung-
sinya sebagai dosen.

Dalam proses pembelajaran, setiap maha-
siswa akan memiliki penilaian dan kesan yang 
berbeda-beda terhadap cara mengajar dosen, 
ada yang bersifat positif atau bersifat negatif, 
suka atau tidak suka, dan sebagainya. Proses 
mahasiswa dalam menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan dari pengalamannya tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 
diperolehnya selama proses perkuliahan disebut 
dengan persepsi.

Oleh karena itu persepsi terhadap kompe-
tensi dosen mata kuliah psikologi perkembangan 
adalah proses seorang mahasiswa untuk membe-
rikan penilaian mengenai kemampuan dan ke-
cakapan dosen psikologi perkembangan dalam 
menjalankan proses pembelajaran.

Kualifikasi Kompetensi Dosen
Di Indonesia, kompetensi profesi pendidik 

baik guru maupun dosen dijelaskan dalam Un-
dang-Undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan 
Peraturan Pemerintah No. 19/2005 dinyatakan 
bahwa kompetensi dosen meliputi kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagodik, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial.  

Keempat kompetensi dosen dan indikator-
nya diuraikan sebagai berikut (Farida Sarimaya, 
2008):
a. Kompetensi kepribadian
 Kompetensi kepribadian merupakan kemam-

puan personal yang mencerminkan kepribadi-
an yang mantap dan stabil, dewasa dan arif, 
berwibawa, berakhlak mulia, dan menjadi te-
ladan.

b. Kompetensi pedagogik
 Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman 

dan pengembangan terhadap peserta didik, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, pemanfaatan teknologi pembe-
lajaran, dan evaluasi hasil belajar.

c. Kompetensi profesional
 Kompetensi profesional merupakan pengu-

asaan materi pembelajaran secara luas dan 
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mendalam, yang mencakup penguasaan ma-
teri dan substansii keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struk-
tur dan metodologi keilmuannya.

d. Kompetensi sosial
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan 

dosen untuk berkomunikasi dan bergaul se-
cara efektif dengan peserta didik, orang tua/
wali peserta didik, tenaga kependidikan, dan 
masyarakat sekitarnya.

Kompetensi dosen sebagairnana diatur 
dalam UU Guru dan Dosen No.14/2005 akan 
menjadi dasar dalam pembuatan alat ukur kom-
petensi dosen mengajar.

METODE

Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta yang sedang men-
gambil mata kuliah semester pendek mata kuliah 
psikologi perkembangan. Perkuliahan yang ber-
langsung di semester pendek pada mata kuliah 
psikologi perkembangan diikuti oleh mahasiswa 
yang belum maupun yang sudah pernah men-
gambil mata kuliah psikologi perkembangan 
pada jadwal regular. Jumlah subyek penelitian 
sebanyak 58 mahasiswa yang terdiri dari empat 
kelas mata kuliah psikologi perkembangan.

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan skala sebagai 
alat ukur pengumpulan data. Jenis skala yang di-
gunakan adalah skala Likert modifikasi, dimana 
pilihan ragu-lagu tidak diberikan kepada respon-
den. Alat ukur terbagi dua, yaitu alat ukur moti-
vasi belajar yang terdiri dari 41 pernyataan dan 
alat ukur persepsi kompetensi dosen yang terdiri 

dari 38 pernyataan setelah melalui uji validitas 
dan reliabilitas. Reliabilitas skala persepsi kom-
petensi sebesar 0.910 dan reliabilitas skala moti-
vasi belajar sebesar 0.899 pada taraf kepercayaan 
99%.

Teknik statistika yang digunakan dalam 
menganalisis data penelitian ini adalah teknik 
statistika korelasi Product Moment dari Pearson. 
Proses analisisnya dilakukan dengan menggu-
nakan bantuan program komputer SPSS for Win-
dows 12.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh 

peneliti dan setelah dilakukan perhitungan meng-
gunakan teknik korelasi Product Moment Pear-
son dengan menggunakan fasilitas perhitungan 
pada program SPSS for Windows, maka dipero-
leh hasil nilai p = 0.00 < nilai α 0.01 dengan nilai 
r = 0.548. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara persepsi terhadap kompetensi 
dosen mengajar psikologi perkembangan dengan 
motivasi belajar pada mahasiswa mata kuliah 
psikologi perkembangan UNJ. Nilai indeks kore-
lasi positif menunjukkan adanya hubungan yang 
searah dimana semakin tinggi total skor persepsi 
kompetensi dosen psikologi perkembangan akan 
diikuti dengan semakin tingginya total skor mo-
tivasi belajar pada mahasiswa psikologi perkem-
bangan. Sementara nilai r = 0.548 menunjukkan 
bahwa persepsi mahasiswa terhadap kompetensi 
dosen akan berdampak pada motivasi belajar ma-
hasiswa.

Adapun hasil dari pengelompokkan skor 
persepsi terhadap kompetensi dosen dan motivasi 
belajar pada mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 
1 dan Tabel 2.

Kategorisasi Skor Frekuensi Prosentase

Rendah < 96 0 0

Sedang 96 – 144 58 100%

Tinggi >144 0 0

Kategorisasi Skor Frekuensi Prosentase

Rendah <92 7 12%

Sedang 92 – 138 51 88%

Tinggi >138 0 0

Tabel 2. Kategorisasi Skor Motivasi Belajar

Tabel 1. Kategorisasi Skor Persepsi Terhadap Kompetensi Dosen
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Pembahasan

Mata kuliah psikologi perkembangan me-
rupakan mata kuliah dasar kependidikan yang di-
wajibkan kepada seluruh mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta. Penguasaan ilmu psikologi per-
kembangan akan membantu mahasiswa dalam 
mengetahui perubahan-perubahan fisik, mental, 
dan sosioemosional peserta didik sehingga pen-
didik menjadi lebih peka terhadap keadaan, pe-
rubahan, dan kebutuhan peserta didik. Selain itu 
juga memudahkan pendidik dalam memodifikasi 
perangsang-perangsang pendidikan dan pembe-
lajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Kegunaan yang terakhir terkait dengan 
pendidik itu sendiri, yaitu berguna bagi pendidik 
dalam memperbaiki pribadi sendiri, yang harus 
menjadi teladan bagi peserta didiknya. Nilai ko-
relasi yang positif antara persepsi terhadap kom-
petensi dosen psikologi perkembangan dengan 
motivasi belajar mata kuliah psikologi perkem-
bangan pada mahasiswa di UNJ menunjukkan 
bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terha-
dap kompetensi dosen psikologi perkembangan, 
maka semakin tinggi pula motivasi belajar mata 
kuliah psikologi perkembangan pada mahasiswa 
di UNJ. Sebaliknya, semakin rendah persepsi 
mahasiswa terhadap kompetensi dosen psikologi 
perkembangan, maka semakin rendah motiva-
si belajar mata kuliah psikologi perkembangan 
pada mahasiswa diUNJ.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
dapat Hamzah B. Uno (2008) yang menyatakan 
bahwa motivasi belajar peserta didik dapat tim-
bul kanena adanya faktor intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan untuk berhasil dan dorongan kebu-
tuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan, 
faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 
belajar yang menarik. Faktor-faktor ekstrinsik 
dalam lingkungan belajar formal sebagian be-
sar sangat ditentukan oleh kompetensi pendidik 
yang mengajar dan membimbing peserta didik 
(Oemar Hamalik, 2004).

Berdasarkan hasil kategorisasi dengan sta-
tistika menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap kompetensi dosen psikologi perkemban-
gan berada pada tingkat sedang (100%). Semen-
tara, motivasi belajar mahasiswa terhadap mata 
kuliah psikologi perkembangan berada pada ting-
kat sedang (88%) dan tingkat rendah (12%). Data 
ini menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian 
mahasiswa terhadap kompetensi dosen psikologi 
perkembangan belum sepenuhnya baik sehingga 
mahasiswa kurang termotivasi urtuk mempelaja-
ri mata kuliah psikologi perkembangan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa se-
makin tinggi persepsi terhadap kompetensi dosen 
psikologi perkembangan maka semakin tinggi 
motivasi belajar pada mahasiwa UNJ. Sebalik-
nya, semakin rendah persepsi terhadap kompe-
tensi dosen psikologi perkembangan maka se-
makin rendah motivasi bslajar pada mahasiswa 
UNJ.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan 
bahwa persepsi mahasiswa terhadap kompeten-
si dosen mata kuliah psikologi perkembangan 
berada pada kategori sedang. Sedangkan, moti-
vasi belajar mahasiswa psikologi perkembangnn 
dominan berada pada kategori sedang pula. Den-
gan demikian, situasi belajar yang kurang ber-
semangat yang dikeluhkan oleh dosen psikologi 
perkembangan dikarenakan kurang adanya mo-
tivasi belajar yang tinggi pada mahasiswa dalam 
menjalani proses perkuliahan psikologi perkem-
bangan.
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